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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia memiliki aset berupa kekayaan alam yang berlimpah sehingga 

menjadikan Indonesia sebagai lalu lintas perdagangan dunia. Situasi seperti ini 

sangat dimanfaatkan dalam menjalankan suatu usaha. Keberadaan suatu perusahaan 

dalam situasi seperti ini menjadi keuntungan bagi Indonesia, karena dapat 

meningkatkan pendapatan negara melalui pajak. Pajak merupakan salah satu 

sumber penerimaan negara, yang wajib dipungut kepada wajib pajak orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa dan diatur dalam peraturan perundang-undangan 

tanpa merasakan manfaat secara langsung. Salah satu sumber penerimaan negara 

dari sektor pajak terdiri dari Pajak Penghasilan, Pajak Pertambahan Nilai, Pajak atas 

Barang Mewah, Pajak Bumi dan Bangunan, Pajak Perdagangan Internasional, 

Pajak Bea Masuk dan Cukai. 

Berdasarkan data kementerian keuangan, penerimaan negara melalui sektor 

perpajakan pada tahun 2020 mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Berikut 

ini dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

Tabel 1.1 Target dan Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2018 - 2022 

Tahun 2018 2019 2020 2021 2022 

Target 1.424,00 1.577,56 1.198,82 1.743,60 2.266,2 

Realisasi 1.315,00 1.332,06 758,60 2.003,10 2.626,4 

Pencapaian 92,34% 84,43% 63,27% 114,9% 115,9% 

Sumber: Kementerian Keuangan
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Dari tabel diatas, dapat terlihat penerimaan negara melalui sektor 

perpajakan yang memiliki pencapaian selama 5 tahun belakang. Pada tahun 2018 

mampu mencapai Rp 1.315 triliun atau diangka 92,34% dari target APBN tahun 

2018 sebesar Rp 1.424 triliun. Pada 2019 mampu mencapai Rp 1.332,06 atau 

diangka 84,43% dari target APBN tahun 2019 sebesar Rp 1.577,56 triliun. 

Sedangkan dapat terlihat pada tahun 2020 adalah tahun yang memiliki persentase 

penerimaan pajak terendah dalam kurun waktu 5 tahun belakang, yaitu penerimaan 

pajak pada tahun 2020 mampu mencapai Rp 758,60 triliun atau di angka 63,27% 

dari target APBN tahun 2020 sebesar Rp 1.198,82 triliun. Dapat diartikan 

penerimaan pajak pada tahun 2020 mengalami shortfall atau kekurangan 

penerimaan dari target yang telah ditetapkan. Menurut Setiawan (2020), rendahnya 

penerimaan pajak sebagian besar dipengaruhi oleh adanya perlambatan ekonomi 

baik secara global maupun nasional.  

Perlambatan ini terjadi karena akibat munculnya Covid-19 yang mulai 

merebak pada awal tahun 2020 yang merubah peta perekonomian dunia secara 

drastis. Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang signifikan terhadap keuangan 

negara, terutama dari sisi target penerimaan negara Indonesia. Pemerintah sepakat 

untuk menurunkan target penerimaan pajak di tahun 2020 menjadi 1.198,82 atau di 

angka 75,99% hal ini dikarenakan adanya kondisi tekanan aktivitas usaha akibat 

pembatasan sosial pada kondisi pandemi Covid-19 berdampak pada kontraksi 

penerimaan pajak dan adanya perlambatan ekonomi serta pemanfaatan insentif 

pajak terlihat pada pertumbuhan negatif pada hampir seluruh jenis penerimaan 

pajak. 
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Pada tahun 2021 mampu mencapai Rp 2.003,10 triliun atau diangka 114,9% 

dari target APBN tahun 2021 sebesar Rp 1.743,60 triliun. Pada tahun 2022 memiliki 

pencapai tertinggi selama 5 tahun belakang yaitu Rp 2.626,4 triliun atau diangka 

115,9% dari target APBN tahun 2022 sebesar Rp 2.266,2 triliun. 

Dari beberapa sumber penerimaan pajak, pajak penghasilan merupakan 

salah satu penerimaan pajak dalam negeri yang paling besar dari perolehan suatu 

negara. Menurut Arisandy, Nelsi (2021) pajak penghasilan adalah pajak yang 

dikenakan terhadap subjek pajak atas penghasilan yang diterima atau diperoleh 

dalam suatu tahun pajak. Pajak penghasilan badan sendiri dapat diartikan sebagai 

pajak penghasilan yang dikenakan atas penghasilan yang diterima atau diperoleh 

oleh badan yang didirikan atau bertempat kedudukan di Indonesia, kecuali unit 

tertentu dari badan pemerintah yang memiliki kriteria tertentu.  

Pada tahun 2020 realisasi penerimaan pajak mengalami penurunan yang 

sangat signifikan dari tahun-tahun sebelumnya. Rendahnya penerimaan pajak 

terutama pada pajak penghasilan badan membuat pemerintah untuk berusaha 

memaksimalkan penerimaan pajak. Terungkap bahwa penerimaan pajak saat ini 

masih belum maksimal, hal ini telah disadari oleh pemerintah. Perusahaan atau 

wajib pajak menginginkan dalam melakukan kewajiban perpajakan dengan beban 

pajak seminimal mungkin, dikarenakan perusahaan menganggap pajak sebagai 

suatu beban yang akan mengurangi laba bersih, hal ini dalam meningkatkan 

efisiensi daya saing, maka manajer suatu perusahaan berusaha untuk melakukan 

penekanan dan membuat kewajiban perpajakannya menjadi sekecil mungkin. Pihak 

manajer perusahaan cenderung akan melakukan praktik untuk meminimalkan 
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pembayaran pajak. Adanya perbedaan kepentingan yang bertolak belakang antara 

pemerintah maupun perusahaan sebagai wajib pajak. Hal ini tidak dipungkiri bahwa 

perusahaan mencari cara untuk meringankan beban pajak guna mampu 

menghindari pembayaran beban pajak yang besar yang dilakukan oleh wajib pajak. 

Terdapat beberapa cara yang dapat dilakukan perusahaan sebagai wajib 

pajak dalam meminimalkan beban pajak sesuai dengan peraturan perpajakan yang 

berlaku, diantaranya yaitu dengan melakukan praktik manajemen laba. Praktik ini 

dengan cara memperkecil taxable income dalam rangka meminimalkan jumlah 

pajak yang dibayarkan. Manajemen laba dapat diartikan sebagai upaya untuk 

mengubah, menyembunyikan dan merekayasa angka-angka dalam laporan 

keuangan dengan memainkan metode dan prosedur akuntansi yang diinginkan 

perusahaan. Kesenjangan informasi terkadang dapat mendorong manajer untuk 

berperilaku oportunist dalam mengungkapkan suatu informasi mengenai 

perusahaan. Seharusnya manajer akan mengungkapkan informasi jika ada manfaat 

yang akan diperolehnya, jika tidak ada manfaatnya maka manajer cenderung akan 

menunda atau menyembunyikan informasi tersebut, bahkan jika diperlukan 

manajer akan mengubah informasi tersebut. 

Ketentuan umum perpajakan maupun peraturan yang tercantum dalam 

undang-undang perpajakan lainnya akan berpengaruh pada dunia usaha. Hal 

tersebut tentunya akan meningkatkan prestasi suatu badan usaha dalam mencapai 

tujuan perusahaannya untuk memperoleh laba yang sebesar-besarnya dan 

meminimalkan beban pajak adalah tujuan suatu perusahaan. Meminimalkan beban 

pajak dapat dilakukan perusahaan dengan melakukan rekayasa yang masih dalam 
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ruang lingkup perpajakan. Upaya meminimalkan meminimalkan beban pajak yang 

dapat dilakukan oleh perusahaan dengan melakukan perencanaan pajak atau yang 

dikenal dengan tax planning. 

Tax planning dianggap memiliki hubungan dengan pajak penghasilan badan 

dikarenakan banyak perusahaan yang menginginkan jumlah kewajiban pajak yang 

dibayarkan menjadi seminimal mungkin padahal tarif pajak telah mengalami 

penurunan (Arisandy, Nelsi 2021). Upaya-upaya yang dapat dilakukan dalam 

melakukan suatu perencanaan pajak dalam meminimalisir jumlah pajak 

penghasilan terutang badan, diantaranya yaitu dengan memaksimalkan penghasilan 

yang dikecualikan, memaksimalkan biaya fiskal, meminimalkan biaya yang tidak 

diperbolehkan sebagai pengurang serta melakukan pemilihan metode akuntansi. 

Oleh karena itu, perencanaan pajak merupakan tindakan yang legal karena 

diperbolehkan oleh pemerintah selama dalam koridor undang-undang perpajakan 

yang berlaku di Indonesia. 

Fenomena penghindaran pajak pada perusahaan properti dan real estate 

yang terjadi di Indonesia pada tahun 2016 yaitu kasus yang dilakukan oleh salah 

satu depelover Perumahan Bukit Semarang Baru yang berada di Jawa Tengah dan 

dikembangkan oleh PT Karyadeka Alam Lestari yang melakukan penjualan rumah 

mewah seharga Rp 7,1 Miliar di Semarang. Namun di akta notaris hanya tertulis Rp 

940 juta. Hal ini artinya terdapat selisih harga Rp 6,1 Miliar atas penjualan rumah 

mewah. Pajak Pertambahan Nilai yang harus disetor dengan tarif 10% dikali Rp 6,1 

Miliar atau Rp 610 juta. Kekurangan lain Pajak Penghasilan final dengan tarif 5% 

dikalikan Rp 6,1 Miliar atau Rp 300 juta. Total kekurangan pajak sebesar Rp 910 
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juta. Jika developer tersebut menjual ratusan unit rumah mewah, maka kerugian 

yang diterima negara bisa mencapai puluhan miliar rupiah dari satu proyek 

perumahan saja. 

Selain fenomena tersebut terdapat aksi penghindaran pajak pada perusahaan 

properti dan real estate yang terjadi di wilayah depok dalam persidaangan pada 18 

Agustus 2013 terungkap bahwa aksi penghindaran pajak dimana ada penjualan 

rumah mewah oleh developer kepada terdakwa dengan harga Rp 2,56 miliar. 

Namun di akta notaris hanya tertulis Rp 784 juta, atau ada selisih Rp 1,9 miliar. 

Potensi Pajak Pertambahan Nilai yang belum disetor ke negara dengan tarif 10% 

dikali Rp 1,9 miliar atau Rp 190 juta dan Pajak Penghasilan final dengan tarif 5% 

dikali Rp 1,9 miliar atau 85 juta. Total pajak kurang dibayar yang dilakukan 

developer sebesar Rp 275 juta dari satu unit rumah saja. Selisih nilai tersebut jelas 

dapat menyebabkan hilangnya potensi penerimaan negara. 

Penelitian mengenai “Pengaruh Manajemen Laba dan Tax Planning 

Terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang” telah dilakukan beberapa kali pada 

penelitian sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya variabel independen dilakukan 

secara terpisah. Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah di lakukan oleh 

Arisandy, Nelsi (2021) mengungkapkan bahwa manajemen laba tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap pajak penghasilan badan terutang. Sedangkan 

perencanaan pajak berpengaruh signifikan terhadap pajak penghasilan badan. 

Adapun hasil penelitian yang dilakukan Safitri, Eka (2021) mengungkapkan 

bahwa manajemen laba tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel pajak 
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penghasilan badan terutang. Sedangkan untuk variabel perencanaan pajak 

berpengaruh secara signifikan pada variabel pajak penghasilan badan terutang. 

Penelitian ini merupakan perkembangan dari penelitian yang dilakukan 

peneliti sebelumnya. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya yaitu 

pada penelitian sebelumnya variabel yang digunakan dianggap tidak memiliki 

pengaruh terhadap pajak penghasilan badan terutang. Perbedaan kedua pada 

penelitian sebelumnya hanya berfokus pada perusahaan manufaktur sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan jenis populasi yang berbeda, yaitu populasi yang 

digunakan adalah perusahaan properti dan real estate. Alasan yang mendasari 

peneliti memilih populasi ini yaitu karena sektor properti dan real estate merupakan 

salah satu sektor usaha yang mengalami perkembangan yang sangat besar dari 

tahun ketahun dikarenakan sektor ini berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 

negara.  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik, pertumbuhan ekonomi 

Indonesia melalui sektor properti dan real estate dapat dilihat dari tabel berikut ini: 

Tabel 1.2 Pertumbuhan Ekonomi Indonesia Tahun 2018-2022 

Tahun 

Pertumbuhan Ekonomi  

Sektor Properti dan Real 

Estate  

(Miliar Rupiah) 

KONTRIBUSI 

(%) 

PERTUMBUHAN 

(%) 

2018 299.648 2,74% 3,48% 

2019 326.901 2,74% 5,74% 

2020 324.269 2,94% 2,32% 

2021 333.283 2,76% 2,78% 

2022 339.015 2,49% 1,72% 

Sumber: bps.go.id 
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa pertumbuhan perusahaan 

properti dan real estate terhadap produk domestik bruto mengalami fluktuasi dari 

tahun ke tahun hingga saat ini. Pada tahun 2018 pertumbuhan ekonomi Indonesia 

di sektor properti dan real estate di angka 299.648 miliar atau setara dengan 

pertumbuhan 3,48%, tahun 2019 pertumbuhannya di angka 326.901 miliar atau 

setara dengan 5,74%, tahun 2020 pertumbuhannya di angka 324,269 miliar atau 

setara dengan 2,32%, 2021 pertumbuhannya meningkat menjadi 333.283 miliar 

atau setara dengan 2,78% dan pada tahun 2022 pertumbuhan ekonomi Indonesia di 

sektor properti dan real estate meningkat menjadi 339.015 miliar tetapi berada di 

angka 1,72%. Sehingga tidak dapat dipungkiri perusahaan properti dan real estate 

memiliki manajemen laba dan perencanaan pajak.  

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan peneliti, maka judul yang 

diambil dalam penelitian ini yaitu “Pengaruh Manajemen Laba dan Tax 

Planning Terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang (Pada Perusahaan 

Properti Dan Real Estate Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2018 - 2022)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka penulis merumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana manajemen laba berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan 

terutang pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

Tahun 2018 - 2022? 
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2. Bagaimana tax planning berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan 

terutang pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI 

Tahun 2018 - 2022? 

3. Bagaimana manajemen laba dan tax planning secara simultan berpengaruh 

terhadap pajak penghasilan badan terutang pada perusahaan properti dan 

real estate yang terdaftar di BEI Tahun 2018 - 2022? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, berikut ini tujuan dari penelitian 

adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui manajemen laba memiliki pengaruh terhadap pajak 

penghasilan badan terutang pada perusahaan properti dan real estate yang 

terdaftar di BEI Tahun 2018 - 2022 

2. Untuk mengetahui tax planning memiliki pengaruh terhadap pajak 

penghasilan badan terutang pada perusahaan properti dan real estate yang 

terdaftar di BEI Tahun 2018 - 2022 

3. Untuk mengetahui manajemen laba dan tax planning secara simultan 

berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan terutang pada perusahaan 

properti dan real estate yang terdaftar di BEI Tahun 2018 - 2022 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut ini manfaat dari penelitian adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi mahasiswa 

terhadap perkembangan dalam ilmu perpajakan terkhusus mengenai 

manajemen laba dan tax planning pada pajak penghasilan badan terutang. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

perusahaan, pemerintah terkait kegiatan yang dilakukan perusahaan dalam 

melakukan manajemen laba dan tax planning pada pajak penghasilan badan 

terutang.



 

69 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Ambarukmi, K. T. dan N. D. (2017). Pengaruh Size, Leverage, Profitabilty, Capital 

Intensity Ratio Dan Activity Ratio Terhadap Effective Tax Rate (ETR) 

(Studi Empiris Pada Perusahaan LQ-45 Yang Terdaftar di BEI Selama 

Periode 2011-2015.  

Andriani, Lisa. Djuli S. P., dan Elfina O. P. D. 2021. Pengaruh Struktur Modal dan 

Manajemen Laba Terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang (Studi 

Empiris Perusahaan Sub Sektor Plastik dan Kemasan Yang Terdaftar di 

BEI Periode 2018-2020. Jurnal Ilmiah AccUsi, 3(2). 

Anggraeni, Novita A., dan Abubakar Arief. 2022. Pengaruh Profitabilitas, Biaya 

Operasional dan Manajemen Laba Terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Konsumsi di BEI (Periode 2017-

2020). 2022. 

Annisa, Yaumil., Joko S., dan Agung F. I. 2020. Pengaruh Struktur Modal dan 

Manajemen Laba Terhadap Beban PPh Badan Terutang Pada Perusahaan 

Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman Yang Terdaftar di BEI 

Tahun 2012-2018.  

Arisandy, Nelsi (2021). Pengaruh Struktur Modal, Manajemen Laba, Biaya 

Operasional dan Perencanaan Pajak Terhadap Pajak Penghasilan Badan 

Terutang Pada Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di BEI 

Tahun 2017-2020. Journal homepage: http://ejournal.uin-

suska.ac.id/index.php/jot/, 1(2), 31-61. 

Azhari, A. (2015). Pengaruh Struktur Modal dan Manajemen Laba terhadap Pajak 

Penghasilan Badan Terutang (Studi pada Perusahaan Penerbit Daftar Efek 

Syariah Sektor Properti dan Real Estate di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2013-2014). Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah. 

Diartasya, Assiafa., Artie A. R., dan Arif M. 2021. Tax Planning Stategy in 

Corporate Income Tax Efficiency at PT EPM. Jurnal Ekonomi Trisakti, 

2(2), 583-594. 

Fadjarenie, A., & Anisah, Y. A. N. (2016). Pengaruh Corporate Governance dan 

Sales Growth Terhadap Tax Avoidance (Studi Empiris Pada Perusahaan 

Otomotif Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014). 

STAR - Study & Accounting Research, XIII(3), 48–58 

Ghozali, I. (2018). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 25. 

Badan Penerbit Universitas Diponegoro: Semarang.  

http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/jot/
http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/jot/


 

70 
 

Hazanah, Septiani dan Nanu Hasanuh. 2022. The Effect Of Capital Structure and 

Operational Costs On Agensy’s PPh Payable. Bilancia: Jurnal Ilmiah 

Akuntansi, 6(2), 191-199. 

Jensen, M. C., & Meckling, W. H. (1976). Theory of the firm: Managerial behavior, 

Agency Cots and Ownership Structure. Theory of the Firm: Managerial 

Behavior, Agency Cots and Ownership Structure, 3(4), 305– 360 

Khaula Senastri. Manajemen Laba: Pengertian, Fungsi, Faktor Penyebab, Pola dan 

Cara Melakukannya. Diakses 23 Maret 2023 

Kirana, M. N., & Wahyudi, S. (2016). Analisis Pengaruh Corporate Governance 

dan Leverage Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Kontrol (Studi 

Kasus pada Perusahaan Wholesale dan Retail Trade yang Terdaftar di BEI 

Tahun 114 2010-2014). Diponegoro Journal of Management, 5, 1–14. 

Kusumowati, Esti dan Dewi Rejeki. 2020. Analisis Tax Planning Terhadap Pajak 

Penghasilan Badan Untuk Mengefisiensikan Beban Pajak Penghasilan 

Badan Terutang Pada PT WAHANA ELOK LANGGENG LESTARI 

“WELL”. Jurnal Akuntansi dan Bisnis Krisnadwipayana, 7(2). 

Laksono, R. D. (2019). Pengaruh Struktur Modal (Leverage, Debt Equity Ratio, 

Long Term Debt To Asset Ratio), Profitabilitas, & Biaya Operasional 

Terhadap Pajak Penghasilan Badan Terhutang Pada Perusahaan 

Manufaktur Yang Terdaftar Di Bei Periode Tahun 2015 – 2017. Tirtayasa 

Ekonomika, 14(1), 26. https://doi.org/10.35448/jte.v14i1.5427  

Lestari, E., & Murtanto, M. (2018). Pengaruh efektivitas dewan komisaris dan 

komite audit, struktur kepemilikan, dan kualitas audit terhadap manajemen 

laba. Media Riset Akuntansi, Auditing & Informasi, 17(2), 97-116 

Panjaitan, D. K., & Muslih, M. (2019). Manajemen Laba: Ukuran Perusahaan, 

Kepemilikan Manajerial dan Kompensasi Bonus. Jurnal ASET (Akuntansi 

Riset), 11(1), 1-20. 

Pohan Chairil, A. (2016). Manajemen Perpajakan. Jakarta : PT Gramedia Pustaka 

Utama 

Prakosa, K. B. (2014). Pengaruh profitabilitas, kepemilikan keluarga, dan 

corporate governance terhadap penghindaran pajak di Indonesia. 

Simposium Nasional Akuntansi XVIII. 

Safitri, Eka. 2021. Pengaruh Struktur Modal, Manajemen Laba, Biaya Operasional, 

dan Perencanaan Pajak Terhadap Pajak Penghasilan Terutang Pada 

Perusahaan Properti dan Real Estate yang Terdaftar di BEI Tahun 2017-

2020. Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 



 

71 
 

Saprudin, Sita Dewi., & Anggieta Dwi Astuti. 2022. Pengaruh Struktur Modal 

Terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Pada 

Tahun 2017-2019). Jurnal Akuntansi & Perpajakan, 3(2). 

Septiani, Z. (2017). Pengaruh Struktur Modal, Manajemen Laba dan Biaya 

Operasional terhadap PPh Badan Terutang pada Perusahaan Manufaktur 

Sektor Industri Dasar dan Kimia yang Terdaftar di BEI Periode 2013-2015. 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

Setiawan, D. A. (2020). Penerimaan Pajak 2019 Capai 84,4% dari Target, Ini Data 

Lengkapnya. https://news.ddtc.co.id/penerimaan-pajak-2019-capai-- 844-

dari-target-ini-data-lengkapnya-18309 (diakses pada 25 November 2020) 

Suandy, Erly, 2011, Hukum Pajak Edisi 5, Salemba Empat, Jakarta 

Suandy, Erly, 2016, Hukum Pajak Edisi 7, Salemba Empat, Jakarta 

Sugiono. (2015). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: 

Alfabeta. 

Suliyanto. (2011). Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi Dengan Sulistiono, 

E. 2018. Pengaruh Profitabilitas, Leverage, dan Kualitas Audit Terhadap 

Tax Avoidance. Jurnal Informasi Perpajakan, Akuntansi dan Keuangan 

Publik, 13(1), 87-110 SPSS. 

Sunarta, Rijal K., dan Haqi F. 2019. Pengaruh Struktur Modal dan Manajemen Laba 

Terhadap Pajak Penghasilan Badan Terutang Pada Perusahaan Sub Sektor 

property dan Real Estate yang Terdaftar di BEI Periode 2013-207. Jurnal 

Fakultas Ekonomi Universitas Pakuan. 

Widyaningsi, Eliza T. dan Drs Miftahol Horri, M.si. 2019. Pengaruh Manajemen 

Laba, Debt to Equity Ratio, dan Return On Asset Terhadap PPh Badan 

Terutang (Studi Kasus Pada Perusahaan Yang Terdaftar Dalam BEI Sektor 

Real Estate dan Property Tahun 2015-2016. Jurnal Analisa Akuntansi dan 

Perpajakan, 3(1) 72-88. 

Wulansari. (2013). Implementasi Tax Planning terhadap Perhitungan PPh Badan 

pada PT. Pelabuhan Indnesia IV. Jurnal Akuntansi, Vol


